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ABSTRAK
Cendawan endofit adalah cendawan yang mengoloni jaringan tanaman sehat tanpa menimbulkan 
gejala penyakit. Cendawan endofit banyak dilaporkan bersimbiosis secara mutualisme dengan inangnya. 
Penelitian ini bertujuan mengisolasi dan mengidentifikasi cendawan endofit nonpatogen dan menguji 
pengaruhnya terhadap pertumbuhan bibit cabai. Isolasi cendawan endofit dilakukan dari bagian akar, 
batang, dan cabang tanaman cabai. Selanjutnya bagian tanaman tersebut disterilikan, ditanam pada malt 
extract agar 10%. Isolat cendawan endofit diuji untuk perkecambahan benih cabai. Pengujian dilakukan 
dengan menumbuhkan benih cabai pada biakan cendawan endofit berumur 4–7 hari. Cendawan endofit 
yang berasal dari Garut dan Bogor ialah sebanyak 138 isolat. Berdasarkan morfologi koloninya 
cendawan endofit dibedakan menjadi 9 morfotipe. Sebanyak 13.04% dari total isolat yang diperoleh 
bersifat nonpatogen, di antaranya menyebabkan pertumbuhan bibit sama dengan kontrol (7.25%) serta 
pertumbuhan bibit lebih baik daripada kontrol (5.79%). Cendawan endofit yang memiliki potensi 
memacu pertumbuhan tanaman diidentifikasi sebagai Aspergillus sp., Fusarium sp., Penicilium sp., hifa 
steril 1, 2, dan 3.
Kata kunci: morfotipe, pemacu pertumbuhan tanaman, uji patogenisitas
ABSTRACT
Endophytic fungi is fungi that colonize and cause asymptomatic infections in healthy plant tissues. 
Endophytic fungi have been reported to have mutual symbiosis with their host. This research aimed 
to obtain nonpathogenic isolates of endophytic fungi from roots, stems, and branches of chili pepper. 
Endophytic fungi were isolated on 10% malt extract agar (MEA) after serial surface sterilization of plant 
parts. The effect of endophytic fungi on the development of chili pepper seeds were tested by growing 
seeds on media containing endophytic fungi isolate. As many as 138 isolates of endophytic fungi were 
successfully isolated from chili pepper plants from Garut and Bogor. Based on colony morphology the 
isolates can be differentiated into 9 morphotypes. Among the total isolates, 13.04% are nonpathogenic.
Some of them (7,25%) do not effect seedling significantly compared to control and some isolates 
(5.79%) caused better seedling growth than control. Endophytic fungi having the potential to promote 
plant growth was identified as Aspergillus sp., Fusarium sp., Penicillium sp., sterile hyphae 1, 2, and  3.
Key words: morphotypes, patogenicity test, plant growth promoting
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PENDAHULUAN
Cabai merupakan jenis sayuran yang 
digemari masyarakat, total konsumsi cabai 
di Indonesia mencapai 185.3 g per minggu 
(AVRDC 2006) dengan produksi cabai segar 
mencapai 954.36 ribu ton pada tahun 2012 
(BPS 2013). Tindakan budi daya yang tepat 
dibutuhkan untuk menjaga produksi hasil 
cabai tetap stabil bahkan meningkat, salah 
satunya dengan pemberian mikrob pemacu 
pertumbuhan tanaman. Mikrob yang sedang 
banyak diteliti potensinya sebagai pemacu 
pertumbuhan tanaman ialah cendawan endofit. 
Cendawan endofit adalah cendawan yang 
hidup dalam jaringan tanaman sehat tanpa 
menimbulkan gejala penyakit. Kelimpahan 
cendawan endofit pada cabai di Indonesia 
telah dilaporkan sebanyak 111 isolat (Istikorini 
2008), sedangkan di Korea sebanyak 481 isolat 
(Paul et al. 2012). Sementara pada tanaman 
jeruk diperoleh 480 isolat (Duoanla-meli et al. 
2013), dan 101 isolat dari tanaman sand dune 
yang tumbuh di bukit pasir di pantai (Khan et 
al. 2012). 
Cendawan endofit yang berasosiasi 
dengan tanaman dapat meningkatkan tinggi 
tajuk 33.09% dan panjang akar pada bibit padi 
sebesar 47.83% dibandingkan dengan kontrol 
(Vasudevan et al. 2002), sedangkan pada 
tanaman cabai telah  dilaporkan meningkatkan 
tinggi tanaman sebesar 28.58%, panjang akar 
34.57%, dan bobot buah per tanaman 22.22% 
dibandingkan dengan kontrol (Istikorini 
2008). Selain itu cendawan endofit, seperti 
Trichoderma harzianum, T. ovalisporum, T. 
hamatum, dan T. koningiopsis,   dilaporkan 
pada tanaman kakao (Bailey et al. 2009; Bae 
et al. 2009), dan T. harzianum pada tanaman 
padi (Shukla et al. 2012) juga mempunyai 
kemampuan adaptasi baik di lingkungan 
dengan cekaman kekeringan sehingga dapat 
berperan pula dalam promosi pertumbuhan 
tanaman pada kondisi cekaman abiotik.
Penelitian ini bertujuan mengisolasi 
dan mengidentifikasi cendawan endofit 




Cendawan endofit diisolasi dari akar, 
batang, dan cabang tanaman cabai sehat. 
Tanaman cabai sehat diambil dari daerah 
Garut dan Bogor. Metode isolasi mengikuti 
metode yang dikemukakan Rodrigues (1994) 
yang telah dimodifikasi pada sterilisasi 
permukaan tanaman. Akar, batang, cabang, 
dan ranting dicuci bersih dengan air mengalir, 
permukaannya disterilkan secara bertahap 
melalui perendaman dalam etanol 70% selama 
1 menit, NaOCl 1% untuk bagian akar, NaOCl 
3% untuk bagian batang dan cabang, masing-
masing selama 2 menit, dan etanol 70% 
selama 30 detik. Selanjutnya masing-masing 
bagian tanaman dibilas sebanyak 3 kali dengan 
akuades steril dan dikeringanginkan. Akar, 
batang, cabang, dan ranting dipotong 0.5 cm 
dan diletakkan pada medium malt extract 
agar (MEA) 10% (2 g ekstrak malt, 15 g 
agar-agar, 1000 mL akuades), dan diinkubasi 
dalam keadaan gelap. 
Uji kesterilan bagian tanaman yang diisolasi 
dilakukan dengan cara menggoreskan bilasan 
terakhir akuades steril ke medium MEA 10% 
dan selanjutnya diinkubasi selama 3–5 hari. 
Hasil isolasi cendawan endofit tidak dapat 
digunakan apabila kontaminan ditemukan 
pada medium uji kesterilan. Miselium yang 
tumbuh pada potongan jaringan tanaman 
diamati setiap hari. Miselium dipindahkan 
ke medium MEA 10% untuk pemurnian dan 
pembuatan biakan murni pada medium miring. 
Penetapan Cendawan Endofit Nonpatogen 
dan Potensinya
Sifat nonpatogen dari cendawan endofit 
ditetapkan berdasarkan uji pengaruh 
cendawan endofit terhadap benih cabai secara 
in vitro. Sterilisasi permukaan benih cabai 
dilakukan dengan merendam buah dalam air 
steril selama 15 menit dan NaOCl 1% selama 
2 menit, membilasnya dengan air steril 2 kali. 
Selanjutnya benih dikecambahkan pada biakan 
murni cendawan endofit umur 4–7 hari pada 
medium MEA. Pengamatan dilakukan dengan 
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mengukur tinggi tajuk dan panjang akar pada 
14 hari setelah tanam. Peubah yang diamati 
ialah tinggi tajuk dan panjang akar. 
Penelitian cendawan nonpatogen yang 
memacu pertumbuhan ditentukan dari respons 
benih setelah diberi perlakuan cendawan 
endofit. Cendawan pemacu pertumbuhan 
adalah cendawan yang memiliki kemampuan 
meningkatkan tinggi tanaman dan panjang akar 
dan mengakibatkan tanaman dapat menyerap 
nutrisi dengan baik dan lebih vigor.
Isolat yang mempunyai potensi memacu 
pertumbuhan bibit cabai kemudian di-




Sebanyak 138 isolat cendawan endofit 
berhasil diisolasi dari bagian akar, batang, 
dan cabang tanaman cabai sehat dari daerah 
Garut dan Bogor, berturut-turut 104 dan 34 
isolat (Tabel 1). Pada ketiga bagian tanaman 
tersebut, akar merupakan tempat cendawan 
endofit yang paling banyak diisolasi. 
Berdasarkan morfologi warna koloni dan 
bentuk miselium, diperoleh 9 morfotipe 
yang berbeda, yaitu koloni cendawan ber-
warna putih dengan miselium yang tumbuh 
aerial, koloni putih dengan miselium tumbuh 
mendatar atau nonaerial, koloni merah dengan 
miselium aerial dan nonaerial, koloni kuning 
dengan miselium aerial, koloni hijau dengan 
miselium aerial dan nonaerial, dan koloni 
cokelat dengan miselium aerial dan nonaerial 
(Tabel 1). Hasil isolasi menunjukkan bahwa 
cendawan endofit yang memiliki warna koloni 
putih dengan bentuk miselium aerial dan 
nonaerial merupakan cendawan yang dominan 
ditemukan, dengan frekuensi berturut-turut 
sebesar 39.13% dan 29.7%.
Peran Cendawan Endofit pada Benih Cabai
Benih cabai yang dikecambahkan pada 
koloni isolat cendawan endofit yang diperoleh 
pada uji ini menunjukkan benih tidak dapat 
berkecambah 54.35%, berkecambah  normal 
28.26%, dan benih bergejala bercak nekrotik 
pada pangkal batang 17.39% sehingga 
perkecambahannya terhambat (Tabel 2). 
Berdasarkan respons benih yang telah diuji 
maka cendawan endofit dapat diklasifikasikan 
sebagai cendawan patogen, berpeluang 
patogen, dan nonpatogen. Pada bibit cabai 
yang mampu berkecambah normal, semua 
cendawan endofit nonpatogen berpengaruh 
pada tinggi tajuk dan panjang akar bibit cabai 
(Gambar 1). 
Berdasarkan pada uji tinggi bibit dan 
panjang akar diperoleh 8 isolat cendawan 
endofit yang berpotensi sebagai pemacu 






















































*Isolat cendawan endofit dibedakan atas 9 morfotipe: PA, koloni putih dengan miselium aerial; PN, koloni putih 
nonaerial; MA, koloni merah aerial; MN, koloni merah nonaerial; KA, koloni kuning aerial; HA, koloni hijau 
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pertumbuhan tanaman yang ditunjukkan 
dari pertumbuhannya yang lebih baik 
daripada kontrol yang terdiri atas 5 isolat asal 
Garut dan 3 isolat asal Bogor (Gambar 2). 
Berdasarkan karakteristik kultur dan morfologi, 
delapan isolat cendawan endofit tersebut 
diidentifikasi sebagai Aspergillus sp., 
Fusarium sp., Penicilium sp., hifa steril 
1, hifa steril 2, hifa steril 3, dan cendawan 
endofit yang tidak teridentifikasi, beruturut-
turut untuk isolat HAG1, MAGR1, MAG1 
dan PAB2, HAJ1, HAJ2, PBG7, serta CBG5. 
Identifikasi cendawan endofit dengan metode 
molekular perlu dilakukan untuk memastikan 
identitas masing-masing isolat (Legiastuti dan 
Aminingsih 2012).
PEMBAHASAN
Kelimpahan cendawan endofit asal akar, 
batang, dan cabang tanaman cabai bervariasi. 
Pada tiga bagian tanaman tersebut, cendawan 
endofit paling banyak ditemukan pada akar, 
dibandingkan dengan bagian batang dan 
cabang. Hal ini sesuai dengan penelitian Paul et 
al. (2012) yang melaporkan bahwa akar adalah 
bagian yang paling tinggi frekuensi isolatnya 
dibandingkan dengan batang. Jaringan akar 
tanaman secara morfologi, fisik, dan kimianya 
menyediakan habitat bagi beragam komunitas 
mikroorganisme, termasuk bagi cendawan 
endofit. Beberapa laporan mengemukakan 
akar banyak dikolonisasi oleh beragam 
Tabel 2  Jumlah isolat cendawan endofit dari masing-masing bagian tanaman dan pengaruhnya 
terhadap perkecambahan benih cabai
Respons benih
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Gambar 1  Jumlah isolat cendawan endofit yang berpengaruh terhadap a, tinggi tajuk dan; 
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Gambar 2  Jumlah isolat cendawan endofit asal lokasi sampel tanaman yang berpengaruh 
terhadap pertumbuhan bibit cabai. , pertumbuhan > kontrol; , pertumbuhan = kontrol;























cendawan endofit, terutama kelompok endofit 
bersepta gelap (Schadt et al. 2001). Paul et 
al. (2012) juga melaporkan bahwa cendawan 
endofit mampu mengolonisasi tanaman cabai 
baik saat fase pembibitan, pembungaan, dan 
pembuahan dengan frekuensi isolasi, berturut-
turut 12, 21, dan 67%.
Pengujian benih cabai menunjukkan bahwa 
cendawan endofit menyebabkan benih tidak 
dapat berkecambah, berkecambah normal, 
dan menimbulkan gejala penyakit berupa 
nekrosis yang menghambat perkecambahan 
benih. Cendawan endofit yang diuji 
mengindikasikan sifat netral terhadap 
pertumbuhan bibit, memacu pertumbuhan 
bibit, atau menghambat pertumbuhan bibit 
cabai dibandingkan dengan kontrol. Pada 
uji ini, sebanyak 53.85% cendawan yang 
menyebabkan pertumbuhan tajuk terhambat, 
tetapi tidak menunjukkan gejala nekrotik 
sehingga dapat diklasifikasikan sebagai 
cendawan berpeluang patogen. Hal ini diduga 
cendawan tersebut merupakan patogen minor 
yang menghambat pertumbuhan tanaman 
dengan metabolit atau toksin ekstra selnya 
(Schippers et al. 1987).
Kemampuan cendawan endofit dalam 
meningkatkan pertumbuhan tanaman ber-
gantung pada kemampuannya memproduksi 
sejumlah metabolit pemacu tumbuh yang 
tinggi. Zat pemacu tumbuh seperti giberelin, 
auksin, dan sitokinin diproduksi oleh cendawan 
endofit (Dai et al. 2008; Hamayun et al. 2010; 
Khan et al. 2012). Peningkatan pertumbuhan 
tanaman oleh cendawan endofit diduga 
disebabkan pula oleh adanya peningkatan 
jumlah akar rambut, percabangan akar rambut, 
dan akar-akar lateral sehingga perakaran 
tanaman akan lebih luas dan lebih dalam. 
Vasudevan et al. (2002) melaporkan bahwa 
panjang akar pada varietas padi IR 24, IR 50, 
dan Joythi berturut-turut sebesar 47.82; 46.95; 
dan 44.02% meningkat setelah pemberian 
cendawan endofit. Dengan demikian, pe-
nyerapan nutrisi akan lebih banyak dan 
pertumbuhan tanaman akan lebih baik, lebih 
vigor dan lebih tahan  terhadap penyakit. 
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